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Abstract 

This study aims to evaluate the effectiveness of implementing Problem-Based Learning 

(PBL) in improving students' technical and non-technical competencies in vocational 

education, as well as to identify the challenges, supporting factors, and contributions of 

integrating learning technologies such as Virtual Reality, Mixed Reality, and digital 

simulations. This study used a systematic literature review (SLR) approach based on the 

PRISMA protocol, reviewing 38 scientific articles from various countries relevant to the 

topic of PBL in vocational education. The results show that PBL consistently improves 

students' practical skills, critical thinking, and collaborative work. Technology integration 

has been shown to strengthen PBL's effectiveness in creating contextual, interactive, and 

applicable learning. The study also identified key challenges such as cultural barriers, 

limited teacher training, and inadequate infrastructure, but these were offset by supporting 

factors such as community engagement and curriculum flexibility. In conclusion, PBL is 

an effective and adaptive pedagogical approach for vocational education in the digital age, 

and technology integration is a key driver of its success. These results are an important 

contribution to the development of future vocational learning models that are responsive to 

the needs of the workforce. 

 

Keyword: Problem-Based Learning, Vocational Education, Competence, Learning 

Technology, Systematic Literature Review. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penerapan Problem-Based 

Learning (PBL) dalam meningkatkan kompetensi teknis dan non-teknis peserta didik di 

pendidikan vokasi, serta mengidentifikasi tantangan, faktor pendukung, dan kontribusi 

integrasi teknologi pembelajaran seperti Virtual Reality, Mixed Reality, dan simulasi 

digital. Penelitian ini menggunakan pendekatan systematic literature review (SLR) 

berdasarkan protokol PRISMA, dengan menelaah 38 artikel ilmiah dari berbagai negara 

yang relevan dengan topik PBL di pendidikan vokasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

PBL secara konsisten meningkatkan keterampilan praktik, berpikir kritis, dan kerja 

kolaboratif peserta didik. Integrasi teknologi terbukti memperkuat efektivitas PBL dalam 

menciptakan pembelajaran yang kontekstual, interaktif, dan aplikatif. Studi ini juga 

menemukan tantangan utama seperti hambatan budaya, minimnya pelatihan pendidik, dan 

infrastruktur yang belum memadai, namun diimbangi oleh faktor pendukung seperti 

keterlibatan komunitas dan fleksibilitas kurikulum. Kesimpulannya, PBL merupakan 

pendekatan pedagogis yang efektif dan adaptif untuk pendidikan vokasi di era digital, dan 

integrasi teknologi menjadi penguat utama keberhasilannya. Hasil ini menjadi kontribusi 

penting dalam pengembangan model pembelajaran vokasi masa depan yang responsif 

terhadap kebutuhan dunia kerja. 

Kata Kunci: Problem-Based Learning, Pendidikan Vokasi, Kompetensi, Teknologi 

Pembelajaran, Systematic Literature Review 
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PENDAHULUAN  

Paradigma pendidikan vokasi 

saat ini sedang mengalami transformasi 

mendasar menuju pendekatan 

pembelajaran yang lebih aktif, reflektif, 

dan kontekstual. Perubahan ini berakar 

pada kebutuhan untuk mempersiapkan 

peserta didik menghadapi kompleksitas 

dunia kerja melalui penguasaan 

keterampilan teknis dan non-teknis 

secara simultan (Muzulon et al., 2025; 

Suyatmo et al., 2025). Sejalan dengan 

prinsip konstruktivisme, pendidikan 

vokasi dituntut tidak lagi hanya 

mentransmisikan pengetahuan, 

melainkan menciptakan pengalaman 

belajar yang mendorong peserta didik 

membangun pengetahuan melalui 

interaksi, refleksi, dan penyelesaian 

masalah nyata (Bödding et al., 2025; 

Meletiou-Mavrotheris & 

Paparistodemou, 2024). 

Dalam konteks ini, Problem-

Based Learning (PBL) muncul sebagai 

pendekatan yang menjanjikan karena 

mampu mengintegrasikan dimensi 

kognitif, afektif, dan sosial dalam 

pembelajaran vokasional. PBL 

memberikan ruang bagi peserta didik 

untuk berperan aktif sebagai pemecah 

masalah, berkolaborasi dalam tim, dan 

mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis melalui kasus-kasus autentik yang 

menyerupai kondisi dunia kerja. 

Penelitian oleh (Gillet et al. (2024); 

McHugh et al. (2021); Tyne et al. (2024), 

telah menunjukkan bahwa PBL memiliki 

dampak signifikan terhadap peningkatan 

psychological capital, keterampilan 

interpersonal, dan kesiapan profesional 

peserta didik. 

Oleh karena itu, penerapan PBL 

dalam pendidikan vokasi tidak hanya 

relevan, tetapi juga mendesak untuk 

menjawab kebutuhan dunia kerja yang 

terus berubah secara dinamis. Namun 

demikian, keberhasilan implementasi 

PBL di pendidikan vokasi tidak terjadi 

secara otomatis karena terdapat berbagai 

tantangan struktural, pedagogis, dan 

kultural yang menghambat penerapan 

PBL secara menyeluruh dan 

berkelanjutan. Studi oleh Sakata (2023) 

dan Tadesse et al. (2023), menunjukkan 

bahwa keberhasilan pedagogi berpusat 

pada peserta didik sangat ditentukan oleh 

kesiapan guru, dukungan kebijakan, serta 

kesesuaian pendekatan pembelajaran 

dengan konteks budaya dan sosial peserta 

didik. 

Dalam pendidikan vokasi, 

tantangan ini diperparah oleh 

keterbatasan fasilitas, dominasi 

pendekatan instruksional tradisional, 

serta kurangnya pelatihan guru dalam 

menerapkan pedagogi konstruktivistik 

seperti PBL (Ulaini & Fitrisia, 2025). Di 

sisi lain, resistensi terhadap perubahan 

metode pembelajaran juga muncul akibat 

tidak selarasnya kurikulum dengan 

tuntutan kompetensi kerja berbasis 

masalah (Qi et al., 2024). Hal ini 

menunjukkan bahwa meskipun PBL 

menjanjikan hasil yang positif, 

keberhasilannya sangat bergantung pada 

kesiapan sistemik yang mencakup aspek 

pedagogis, kelembagaan, dan kultural 

secara bersamaan. 

Salah satu inovasi penting yang 

memperkuat efektivitas PBL dalam 

pendidikan vokasi adalah integrasi 

teknologi pembelajaran seperti Virtual 

Reality (VR), Mixed Reality (MR), dan 

simulasi digital. Teknologi ini mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang 

imersif, kontekstual, dan aman, yang 

sangat mendukung pelaksanaan PBL 

berbasis situasi nyata (Lee et al., 2025). 

Penelitian oleh Bödding et al. (2025), 

menunjukkan bahwa penggunaan MR 

dalam pelatihan vokasional 
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meningkatkan hasil belajar kognitif, 

afektif, dan psikomotor peserta didik. 

Demikian pula, Chang & Hwang 

(2023) dan Zhang et al. (2023), 

memperlihatkan bahwa simulasi berbasis 

DRL dan VR dapat meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah, 

kepuasan belajar, serta keterampilan 

teknis secara signifikan. Integrasi 

teknologi ini menjadi sangat relevan 

dalam konteks pendidikan vokasi karena 

memungkinkan peserta didik mengalami 

skenario kompleks dunia kerja tanpa 

risiko nyata. Dengan demikian, teknologi 

tidak hanya menjadi alat bantu 

visualisasi, tetapi berperan sebagai 

jembatan antara teori dan praktik dalam 

proses pembelajaran berbasis masalah. 

Penelitian ini menjadi penting 

karena berupaya mengisi sejumlah celah 

dalam literatur sebelumnya yang belum 

secara sistematis menggabungkan 

dimensi teknologi, kesiapan psikologis 

peserta didik, dan kesiapan sistem 

pembelajaran dalam konteks PBL 

vokasional. Sebagian besar penelitian 

sebelumnya, seperti oleh Algurén (2025); 

Hardin, (2025) dan Xue et al. (2022), 

lebih berfokus pada aspek pengalaman 

belajar dan keterlibatan peserta didik 

tanpa mengelaborasi dukungan sistemik 

yang diperlukan untuk implementasi 

PBL. Selain itu, konteks pendidikan 

vokasi sering kali tidak menjadi fokus 

utama, padahal memiliki karakteristik 

unik yang membutuhkan pendekatan 

pembelajaran berbasis praktik dan 

kontekstual. 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

untuk mengkaji secara sistematis 

bagaimana penerapan Problem-Based 

Learning (PBL) dapat meningkatkan 

kompetensi teknis dan non-teknis peserta 

didik di pendidikan vokasi, 

mengidentifikasi tantangan dan faktor 

pendukung dalam implementasinya, serta 

mengeksplorasi sejauh mana teknologi 

pembelajaran memperkuat efektivitas 

pendekatan ini. Korelasi antara penelitian 

ini dan literatur yang ada terlihat sangat 

kuat dan konsisten, sehingga seluruh 

kajian tersebut membentuk dasar 

konseptual dan empiris yang kokoh bagi 

penyusunan sintesis sistematis yang tidak 

hanya bersifat deskriptif, tetapi juga 

analitis dalam mengkaji kontribusi PBL 

terhadap peningkatan mutu pendidikan 

vokasi secara holistik. 

Korelasi penelitian ini dengan 

literatur yang ada menunjukkan 

konsistensi yang kuat, di mana berbagai 

studi menegaskan bahwa keberhasilan 

Problem-Based Learning (PBL) dalam 

pendidikan vokasi dipengaruhi oleh 

psychological capital peserta didik 

(Gillet et al., 2024), pergeseran ke 

pedagogi berpusat pada peserta didik 

yang meningkatkan motivasi dan refleksi 

(Moore, 2024), pengalaman berbasis 

tantangan yang memperkuat transferable 

skills (Tyne et al., 2024), serta dukungan 

teknologi seperti Mixed Reality (MR) dan 

Virtual Reality (VR) dalam menciptakan 

simulasi pembelajaran autentik (Bödding 

et al., 2025; D. Zhang et al., 2023). Selain 

itu, keberhasilan pedagogi inovatif juga 

sangat ditentukan oleh dukungan 

sistemik dan kontekstualisasi terhadap 

budaya belajar lokal (Sakata, 2023; van 

de Kuilen et al., 2022). 

Berdasarkan landasan tersebut, 

penelitian ini diarahkan untuk 

menganalisis secara sistematis efektivitas 

PBL dalam meningkatkan kompetensi 

teknis dan non-teknis peserta didik 

vokasi (RQ1), mengidentifikasi 

tantangan serta faktor pendukung 

implementasinya di berbagai konteks 

(RQ2), dan mengeksplorasi peran 

integrasi teknologi pembelajaran dalam 

memperkuat efektivitas PBL guna 
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mendukung peningkatan mutu 

pendidikan vokasi secara holistik (RQ3). 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan 

pendekatan Systematic Literature Review 

(SLR) yang disusun berdasarkan 

panduan PRISMA 2020 untuk menjamin 

transparansi dan ketertelusuran proses 

seleksi literatur (Achjar et al., 2023; 

Sugiyono, 2022). Desain penelitian ini 

bertujuan untuk mengidentifikasi, 

mengevaluasi, dan mensintesis bukti-

bukti empiris terkait penerapan Problem-

Based Learning (PBL) dalam konteks 

pendidikan vokasi, khususnya yang 

mengintegrasikan elemen teknologi 

pembelajaran seperti Virtual Reality, 

Mixed Reality, atau simulasi digital. 

Fokus penelitian diarahkan untuk 

menjawab tiga rumusan masalah utama 

yang telah ditetapkan sebelumnya. Unit 

analisis dalam studi ini bukan individu 

atau kelompok partisipan, melainkan 

artikel ilmiah yang relevan dan terindeks 

di basis data internasional. Sampel dalam 

konteks ini merujuk pada artikel jurnal 

yang terpilih berdasarkan kriteria inklusi 

dan eksklusi yang ketat. Dari total 347 

artikel yang berhasil diidentifikasi dari 

database Scopus dengan kata kunci 

terstruktur seperti “PBL Instructional 

Strategy,” “Vocational Training 

Outcomes,” “Learner-Centered 

Pedagogy,” dan “Applied Learning 

Environment,” dilakukan proses 

penyaringan bertahap. 

Prosedur pengumpulan data 

diawali dengan tahap identifikasi rekam 

jejak publikasi yang sesuai menggunakan 

kombinasi kata kunci yang telah 

ditetapkan secara konseptual dari 

tinjauan literatur sebelumnya (Handoko 

et al., 2024). Seluruh pencarian 

difokuskan pada basis data Scopus untuk 

menjamin kualitas dan kredibilitas 

sumber. Dari 347 artikel, sebanyak 199 

artikel tersaring otomatis oleh sistem 

karena berada dalam periode tahun 2021–

2025 yang sudah diklasifikasi atau tidak 

memenuhi kriteria kelayakan. 

Selanjutnya, 88 artikel lainnya 

dikeluarkan karena tidak termasuk dalam 

jurnal dengan tier Q1, dan 2 artikel tidak 

memiliki abstrak yang memadai untuk 

disaring lebih lanjut. Proses ini 

menghasilkan 58 artikel yang kemudian 

diperiksa secara manual melalui proses 

title-abstract screening dan full-text 

eligibility assessment. Setelah proses 

seleksi dan retrieval, 40 artikel berhasil 

diakses secara penuh dan dinilai 

kelayakannya berdasarkan kesesuaian 

fokus, konteks pendidikan vokasi, dan 

keterkaitan dengan penerapan PBL. Dari 

jumlah tersebut, 38 artikel dinyatakan 

layak untuk dianalisis secara mendalam 

dalam kajian ini. Diagram PRISMA yang 

disusun dengan perangkat Watase Uake 

Tools menggambarkan alur seleksi ini 

secara visual dan sistematis. 

Instrumen utama dalam 

penelitian ini adalah protokol review 

berbasis PRISMA 2020 yang telah 

dimodifikasi untuk mengakomodasi 

fokus kajian pendidikan vokasi dan 

teknologi pembelajaran (Azhari et al., 

2023). Protokol ini digunakan untuk 

mengkode artikel berdasarkan domain 

kajian seperti: jenis teknologi yang 

digunakan dalam PBL, domain 

vokasional (misalnya keperawatan, 

teknik, agrikultur), bentuk kompetensi 

yang ditargetkan (teknis dan non-teknis), 

serta metodologi penelitian dari masing-

masing artikel (kuantitatif, kualitatif, 

campuran). Prosedur ini dilengkapi 

dengan sistem pengkodean tematik 

berbasis spreadsheet untuk menjamin 

konsistensi dan akurasi ekstraksi data. 

Data yang diekstrak meliputi informasi 
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tentang lokasi penelitian, teori yang 

digunakan, metode, hasil utama, serta 

keterbatasan yang dilaporkan penulis 

asli. Validasi dilakukan dengan metode 

double coding oleh dua peneliti 

independen untuk memastikan 

reliabilitas hasil ekstraksi. 

Metode analisis yang digunakan 

dalam studi ini menggabungkan analisis 

tematik kualitatif dan sintesis naratif 

untuk mengidentifikasi pola, kontradiksi, 

dan kontribusi unik dari setiap studi yang 

terpilih. Analisis tematik digunakan 

untuk mengelompokkan hasil studi 

berdasarkan tema besar yang berkaitan 

dengan efektivitas PBL, tantangan 

implementasi, dan integrasi teknologi. 

Pendekatan ini memungkinkan peneliti 

memetakan hubungan antar kategori, 

mengevaluasi kesenjangan pengetahuan, 

serta mengidentifikasi praktik terbaik 

yang dilaporkan di berbagai negara dan 

disiplin vokasi. Selain itu, untuk 

menunjukkan tren publikasi, dilakukan 

analisis bibliometrik sederhana 

berdasarkan distribusi tahunan artikel 

dari tahun 1971 hingga 2025, yang 

divisualisasikan dalam grafik batang 

frekuensi publikasi. Hasil menunjukkan 

lonjakan signifikan publikasi sejak 2018, 

dengan puncak tertinggi pada tahun 2023 

(38 artikel), mencerminkan 

meningkatnya minat global terhadap 

integrasi PBL dalam pendidikan vokasi 

berbasis teknologi. Dengan demikian, 

metode yang digunakan dalam studi ini 

tidak hanya mampu mengorganisasi dan 

mensintesis data secara sistematis, tetapi 

juga memberikan kontribusi penting 

dalam membangun basis pengetahuan 

yang solid bagi pengembangan 

pembelajaran vokasi masa depan. 

 
Gambar 1. Hasil dari Pencarian Kata 

Kunci 

 

Gambar 2. Hasil Pengolahan Data 

PRISMA 2020 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Sintesis Hasil Penelitian 

Hasil Penelitian ini 

mengidentifikasi sebanyak 38 artikel 

utama dari berbagai negara yang 

membahas penerapan Problem-Based 

Learning (PBL) dalam pendidikan 

vokasi. Artikel-artikel tersebut mencakup 

beragam sektor vokasi seperti 

keperawatan, teknik, agrikultur, 

keuangan, rekayasa perangkat lunak, dan 

pelatihan kejuruan lainnya. Berdasarkan 

hasil telaah, ditemukan bahwa mayoritas 

studi mengkaji dampak PBL terhadap 

kompetensi peserta didik, khususnya 

dalam aspek keterampilan teknis, 

keterampilan sosial, serta kesiapan kerja. 

Beberapa studi juga mengeksplorasi 
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faktor pendukung dan penghambat 

implementasi PBL, serta integrasi 

teknologi pembelajaran dalam 

pelaksanaan PBL di kelas vokasi. 

 

Efektivitas PBL terhadap Kompetensi 

Peserta Didik (RQ1) 

Efektivitas Problem-Based 

Learning (PBL) terhadap kompetensi 

peserta didik, khususnya dalam konteks 

pendidikan vokasi, ditunjukkan secara 

konsisten dalam berbagai studi yang 

direviu. Sebagian besar penelitian 

menyatakan bahwa PBL mampu 

memberikan peningkatan signifikan baik 

pada kompetensi teknis maupun non-

teknis peserta didik. Studi Bödding et al. 

(2025), misalnya, menunjukkan bahwa 

integrasi PBL dengan Mixed Reality 

(MR) secara nyata meningkatkan 

kemampuan peserta didik dalam 

menguasai prosedur kerja teknis secara 

lebih tepat dan kontekstual. Lingkungan 

pembelajaran berbasis MR 

memungkinkan peserta didik untuk 

mempraktikkan keterampilan kerja 

dalam skenario yang menyerupai kondisi 

dunia nyata, sehingga memperkuat 

kesiapan kerja dan ketepatan prosedural 

yang menjadi tuntutan utama dalam 

pendidikan vokasi. 

Selain aspek teknis, PBL juga 

terbukti berkontribusi terhadap 

penguatan aspek psikologis dan sosial 

peserta didik. Gillet et al. (2024) 

menyoroti peningkatan psychological 

capital, seperti optimisme dan efikasi 

diri, setelah peserta didik terlibat secara 

aktif dalam pembelajaran berbasis 

masalah yang menuntut kemandirian dan 

tanggung jawab belajar. Temuan ini 

diperkuat oleh penelitian Tyne et al. yang 

mencatat adanya peningkatan 

keterampilan interpersonal dan 

intrapersonal melalui pembelajaran 

berbasis tantangan, yang relevan dengan 

karakteristik PBL. Dixon et al. (2022) 

juga menemukan bahwa integrasi refleksi 

mendalam dalam proses PBL 

memperkuat kemampuan pengambilan 

keputusan profesional, karena peserta 

didik dilatih untuk mengevaluasi 

pengalaman belajar, mempertimbangkan 

berbagai alternatif solusi, serta 

mengaitkan keputusan dengan konteks 

profesional yang dihadapi. 

Berbagai penelitian menegaskan 

bahwa PBL berperan penting dalam 

pengembangan kompetensi abad ke-21 

yang menjadi tuntutan utama dunia kerja 

modern. Kompetensi seperti berpikir 

kritis, kolaborasi, komunikasi, dan 

pemecahan masalah dilaporkan 

meningkat dalam hampir seluruh artikel 

yang direviu. McHugh et al. (2021), 

misalnya, melaporkan bahwa penerapan 

PBL dalam kurikulum farmasi berbasis 

social pedagogy mendorong peserta 

didik untuk aktif dalam komunitas 

pembelajaran dan mengembangkan 

kemampuan berpikir sistemik. Sejalan 

dengan itu, Villar et al. (2023) 

menekankan pentingnya pengalaman 

langsung dalam pembelajaran berbasis 

masalah untuk membentuk keterlibatan 

belajar dan rasa tanggung jawab peserta 

didik, sementara Bartels (2023) 

menunjukkan adanya korelasi kuat antara 

lingkungan sosial belajar yang 

kolaboratif dan perkembangan identitas 

profesional peserta didik vokasi. 

Temuan-temuan ini menunjukkan bahwa 

PBL tidak hanya meningkatkan capaian 

kognitif, tetapi juga membentuk 

kompetensi profesional dan sosial peserta 

didik secara holistik. 

 

Tantangan dan Faktor Pendukung 

Implementasi PBL (RQ2) 

Implementasi Problem-Based 

Learning (PBL) dalam pendidikan vokasi 

menghadapi sejumlah tantangan yang 
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bersifat pedagogis, struktural, dan 

kultural. Hasil sintesis menunjukkan 

bahwa salah satu hambatan utama 

terletak pada rendahnya kesiapan guru 

atau instruktur dalam menerapkan 

pedagogi konstruktivistik secara utuh. 

Studi oleh Tadesse et al. (2023) dan van 

de Kuilen et al. (2022) mengungkapkan 

bahwa banyak pendidik vokasi masih 

terbiasa dengan pendekatan instruksional 

tradisional, sehingga mengalami 

kesulitan dalam merancang skenario 

masalah, memfasilitasi diskusi reflektif, 

dan mengelola pembelajaran yang 

berpusat pada peserta didik. Kondisi ini 

menyebabkan penerapan PBL sering kali 

bersifat parsial dan belum mencerminkan 

karakteristik pembelajaran berbasis 

masalah yang sesungguhnya. 

Selain faktor pedagogis, 

keterbatasan sarana dan prasarana juga 

menjadi tantangan signifikan dalam 

implementasi PBL di pendidikan vokasi. 

Ismailov et al. (2021) menyoroti bahwa 

kurangnya ruang diskusi yang memadai, 

laboratorium praktik yang representatif, 

serta sarana teknologi yang sesuai 

menghambat pelaksanaan PBL secara 

optimal. Keterbatasan fasilitas tersebut 

menyulitkan peserta didik untuk 

melakukan eksplorasi, kolaborasi, dan 

simulasi pemecahan masalah yang 

kontekstual. Di samping itu, beban 

kurikulum yang terlalu padat serta 

tuntutan capaian kompetensi yang ketat 

membuat waktu pembelajaran menjadi 

terbatas, sehingga institusi vokasi 

cenderung memilih metode pembelajaran 

yang lebih cepat dan terstruktur 

dibandingkan PBL yang memerlukan 

waktu lebih panjang. 

Tantangan implementasi PBL 

juga berkaitan erat dengan aspek kultural 

dan sistem pembelajaran yang berlaku di 

berbagai negara. Budaya belajar 

tradisional yang masih dominan, 

termasuk di Indonesia, ditandai dengan 

peran guru sebagai pusat pembelajaran 

dan peserta didik sebagai penerima 

informasi pasif. Pola ini menurunkan 

efektivitas PBL, karena pendekatan 

berbasis masalah menuntut partisipasi 

aktif, kemandirian belajar, serta 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. 

Ketidaksiapan peserta didik untuk 

beradaptasi dengan peran baru sebagai 

pembelajar aktif juga menjadi faktor 

yang memperlambat keberhasilan 

implementasi PBL di lingkungan 

pendidikan vokasi. 

Meskipun demikian, hasil 

sintesis juga mengidentifikasi sejumlah 

faktor pendukung yang dapat 

memperkuat keberhasilan implementasi 

PBL. Pelatihan guru yang berkelanjutan, 

disertai dengan penguatan filosofi 

pembelajaran reflektif, terbukti mampu 

meningkatkan kompetensi pedagogis 

pendidik dalam menerapkan PBL. 

Pendekatan kontekstual yang disesuaikan 

dengan kondisi lokal, seperti yang 

ditunjukkan dalam studi Au Yong Lyn 

(2022) pada pelatihan penyintas 

kekerasan berbasis PBL, juga 

meningkatkan relevansi dan 

keberterimaan pembelajaran. Selain itu, 

jejaring kerja sama dengan dunia industri 

memberikan akses terhadap kasus nyata 

yang memperkaya konteks pembelajaran, 

sementara manajemen institusi 

pendidikan vokasi yang responsif serta 

pelibatan pemangku kepentingan 

eksternal menjadi faktor penting dalam 

menciptakan ekosistem pembelajaran 

aktif yang mendukung keberlanjutan 

implementasi PBL. 

Integrasi Teknologi dalam PBL Vokasi 

(RQ3) 

Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa integrasi teknologi pembelajaran 

seperti Virtual Reality (VR), Mixed 
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Reality (MR), dan simulasi digital secara 

konsisten meningkatkan efektivitas 

Problem-Based Learning (PBL) dalam 

konteks pendidikan vokasi. Teknologi ini 

memungkinkan terciptanya lingkungan 

belajar yang imersif dan kontekstual, 

sehingga peserta didik dapat terlibat 

langsung dalam skenario kerja yang 

menyerupai kondisi dunia nyata. 

Bödding et al. (2025) menunjukkan 

bahwa penggunaan MR dalam simulasi 

kerja vokasional mampu meningkatkan 

hasil belajar kognitif dan psikomotorik 

peserta didik secara signifikan, karena 

peserta didik dapat mempraktikkan 

prosedur kerja kompleks secara berulang 

dengan tingkat risiko yang minimal. 

Temuan tersebut diperkuat oleh 

studi Zhang et al. (2023) yang 

mendemonstrasikan bahwa simulasi 

evakuasi berbasis deep reinforcement 

learning meningkatkan kemampuan 

analisis situasional peserta pelatihan 

dalam menghadapi kondisi darurat yang 

kompleks. Demikian pula, Chang & 

Hwang (2023) membuktikan bahwa 

pendekatan experiential learning 

berbasis VR memberikan peningkatan 

yang signifikan pada kemampuan 

pemecahan masalah serta kepuasan 

belajar peserta pelatihan keperawatan. 

Irwin et al. (2024) juga menemukan 

bahwa platform simulasi digital seperti 

Second Life berhasil menciptakan 

lingkungan belajar yang aman dan 

realistis untuk pelatihan klinis, sehingga 

peserta didik dapat mengembangkan 

keterampilan profesional tanpa 

menghadapi risiko langsung terhadap 

pasien atau peralatan nyata. 

Lebih lanjut, teknologi berperan 

penting dalam menciptakan pengalaman 

belajar yang immersive, yang 

memungkinkan peserta didik terlibat 

secara mendalam dalam lingkungan kerja 

virtual yang menyerupai dunia nyata. 

Pengalaman ini memperkuat efektivitas 

PBL dalam pendidikan vokasi yang 

sangat mengandalkan praktik langsung 

dan pembelajaran kontekstual. Studi Lyn, 

misalnya, menekankan bahwa 

pemanfaatan teknologi memberikan 

ruang eksplorasi yang aman bagi 

kelompok marginal tanpa mengurangi 

relevansi konteks industri, sehingga 

pembelajaran berbasis masalah tetap 

inklusif sekaligus aplikatif. Dengan 

demikian, integrasi teknologi tidak hanya 

memperkuat capaian belajar peserta 

didik, tetapi juga memperluas akses dan 

kualitas pembelajaran PBL dalam 

pendidikan vokasi secara berkelanjutan.  

Pembahasan 

 

Menjawab RQ1: Efektivitas 

Penerapan PBL terhadap Kompetensi 

Teknis dan Non-Teknis 

Temuan dari berbagai literatur 

menguatkan bahwa penerapan Problem-

Based Learning (PBL) dalam pendidikan 

vokasi memberikan pengaruh positif 

terhadap pengembangan kompetensi 

peserta didik, baik secara teknis maupun 

non-teknis. Studi Bödding et al. (2025) 

memperlihatkan bahwa integrasi PBL 

dengan Mixed Reality (MR) dalam 

pelatihan kejuruan berhasil 

meningkatkan kemampuan teknis dan 

refleksi afektif peserta secara signifikan. 

PBL memfasilitasi pemahaman praktik 

kerja yang kompleks melalui skenario 

nyata yang disimulasikan secara digital, 

menghasilkan peningkatan kompetensi 

kognitif, psikomotorik, dan sikap kerja 

profesional. 

Dixon et al. (2022) menegaskan 

bahwa pembelajaran reflektif dalam PBL 

berkontribusi langsung terhadap 

penguatan pengambilan keputusan 

profesional, sebuah aspek penting dalam 

pendidikan vokasi yang berorientasi pada 
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dunia kerja. Selain itu, McHugh et al. 

(2021) menunjukkan bahwa penerapan 

social pedagogy dalam PBL mampu 

membentuk komunitas pembelajar yang 

berdaya kritis dan mandiri. Peserta didik 

tidak hanya belajar dari konten, tetapi 

juga dari interaksi sosial dan dinamika 

kelompok yang terbangun dalam proses 

penyelesaian masalah. 

Gillet et al. (2024) juga 

menguatkan bahwa pendekatan PBL 

berperan dalam membentuk 

psychological capital—seperti efikasi 

diri, optimisme, dan ketahanan—yang 

sangat dibutuhkan dalam lingkungan 

kerja nyata. Dalam konteks pendidikan 

vokasi, kompetensi seperti komunikasi, 

kolaborasi, dan berpikir kritis (soft skills) 

memiliki bobot sama pentingnya dengan 

keterampilan teknis, dan PBL terbukti 

mendukung penguatan keduanya. 

Dengan demikian, kontribusi 

penelitian ini terhadap bidang keilmuan 

adalah menegaskan bahwa model 

pembelajaran berbasis masalah bukan 

hanya cocok untuk pendidikan tinggi 

akademik, melainkan juga sangat relevan 

dan efektif untuk pendidikan vokasi. 

Temuan ini memperkaya kerangka 

pedagogis pendidikan vokasi dengan 

menambahkan bukti bahwa PBL dapat 

menjadi medium penguatan kompetensi 

ganda (hard dan soft skills), yang selama 

ini menjadi tantangan dalam pendidikan 

kejuruan. 

 

Menjawab RQ2: Tantangan dan 

Faktor Pendukung Implementasi PBL 

Meskipun PBL menunjukkan 

hasil positif, sejumlah tantangan 

signifikan teridentifikasi dalam literatur. 

Ismailov et al. (2021) menunjukkan 

bahwa sistem pendidikan di Asia Tengah 

masih belum siap mendukung 

pendekatan seperti PBL karena 

kurikulum yang rigid dan minimnya 

dukungan dari lembaga/institusi. Hal ini 

diperparah dengan belum adanya 

pelatihan berkelanjutan bagi pengajar 

untuk memahami dan menerapkan 

strategi PBL secara optimal. 

Sakata (2023) dan van de Kuilen 

et al. (2022) menyoroti adanya resistensi 

budaya terhadap pembelajaran aktif dan 

reflektif di beberapa negara Asia. Banyak 

pengajar yang masih berorientasi pada 

transfer pengetahuan satu arah, sehingga 

implementasi PBL seringkali menjadi 

formalitas tanpa esensi problem solving. 

Selain itu, kendala logistik seperti 

keterbatasan ruang diskusi, minimnya 

waktu dalam kurikulum, serta kurangnya 

materi pembelajaran berbasis kasus juga 

menjadi hambatan implementatif yang 

krusial. 

Namun demikian, beberapa 

faktor pendukung juga diungkap dalam 

literatur. Au Yong Lyn (2022) 

menyatakan bahwa keterlibatan 

komunitas lokal dan penyesuaian konteks 

lokal pada skenario pembelajaran 

berperan penting dalam keberhasilan 

PBL, khususnya dalam program vokasi 

yang menyasar kelompok marginal. Di 

sisi lain, McHugh et al. (2021) 

menekankan pentingnya pendekatan 

reflektif dalam membangun motivasi dan 

identitas profesional peserta, yang hanya 

bisa muncul dalam atmosfer belajar yang 

partisipatif dan kontekstual. 

Signifikansi dari temuan ini 

terletak pada penguatan argumentasi 

bahwa keberhasilan PBL tidak bisa 

dilepaskan dari kesiapan sistem dan 

kultur organisasi pendidikan vokasi. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

memberikan kontribusi penting berupa 

identifikasi dimensi struktural dan 

kultural yang harus diperhatikan dalam 

implementasi PBL, serta pentingnya 

intervensi manajerial dan kebijakan 

untuk menciptakan ekosistem belajar 
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yang mendukung pendekatan ini secara 

berkelanjutan. 

 

Menjawab RQ3: Integrasi Teknologi 

dalam PBL Pendidikan Vokasi 

Integrasi teknologi seperti 

Virtual Reality (VR), Mixed Reality 

(MR), dan simulasi digital dalam 

kerangka PBL telah menunjukkan hasil 

yang sangat menjanjikan. Bödding et al. 

(2025) menunjukkan bahwa 

pembelajaran berbasis MR mampu 

menghubungkan teori dengan praktik 

melalui simulasi lingkungan kerja nyata, 

memperkuat retensi informasi dan 

pengalaman belajar peserta vokasi. 

Chang & Hwang (2023) memperkuat 

temuan tersebut dengan menunjukkan 

bahwa immersive learning berbasis VR 

dalam konteks pelatihan keperawatan 

meningkatkan hasil belajar secara 

signifikan, terutama dalam aspek 

kecepatan pengambilan keputusan dan 

keterampilan praktis. 

Y. Zhang et al. (2021) 

menambahkan bahwa pengembangan 

simulasi evakuasi dengan teknologi deep 

reinforcement learning dalam PBL dapat 

membangun kecakapan kognitif peserta 

dalam situasi krisis atau kompleks. 

Platform seperti Second Life Irwin et al. 

(2024) juga menunjukkan potensi besar 

dalam menciptakan lingkungan belajar 

virtual yang aman namun realistis bagi 

peserta didik vokasi, memungkinkan 

mereka bereksperimen tanpa takut gagal. 

Temuan ini menunjukkan bahwa 

teknologi bukan sekadar alat bantu 

pembelajaran, tetapi berfungsi sebagai 

enabler utama dalam menyukseskan 

PBL. Dalam konteks pendidikan vokasi 

yang sangat mengandalkan praktik 

langsung, kehadiran simulasi berbasis 

teknologi membuka peluang 

pembelajaran baru yang lebih fleksibel, 

ekonomis, dan aman. Penelitian ini 

memberikan kontribusi penting terhadap 

pengembangan model PBL digital yang 

berbasis teknologi mutakhir dan 

berorientasi masa depan (future-ready). 

KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mengungkap 

bahwa penerapan Problem-Based 

Learning (PBL) dalam pendidikan vokasi 

secara konsisten menunjukkan 

efektivitas yang tinggi dalam 

meningkatkan kompetensi teknis dan 

non-teknis peserta didik. Dengan 

pendekatan berbasis masalah yang 

kontekstual, peserta didik tidak hanya 

memperoleh keterampilan praktis, tetapi 

juga soft skills seperti berpikir kritis, 

komunikasi, dan kolaborasi yang esensial 

dalam dunia kerja vokasional. Temuan 

ini diperkuat dengan integrasi teknologi 

pembelajaran seperti Virtual Reality 

(VR), Mixed Reality (MR), dan simulasi 

digital yang mampu menciptakan 

lingkungan belajar yang aman, realistis, 

dan fleksibel. Selain itu, hasil studi juga 

menunjukkan bahwa keberhasilan PBL 

sangat dipengaruhi oleh faktor struktural 

dan kultural lembaga, seperti fleksibilitas 

kurikulum, dukungan manajemen, 

pelatihan pendidik, serta keterlibatan 

komunitas lokal. 
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